BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penggunaan zat aditif terhadap
emisi gas buang pada kendaraan Isuzu Panther, dapat diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Perbandingan efektivitas penggunaan zat aditif Super D-Booster, Prestone
Fuel Diesel, dan VTP 20 dalam mengurangi emisi gas buang kendaraan
diesel menunjukkan bahwa seluruh zat aditif mampu menurunkan nilai
opasitas dibandingkan Dexlite murni sebesar 66%. VTP 20 menghasilkan
opasitas sebesar 60% pada takaran 5 ml dan 57% pada takaran 10 ml.
Prestone Fuel Diesel menghasilkan opasitas sebesar 57% pada takaran 5
ml dan 49% pada takaran 10 ml. Sedangkan Super D-Booster
menghasilkan opasitas sebesar 58% pada takaran 5 ml dan 47% pada
takaran 10 ml. Berdasarkan hasil tersebut, Super D-Booster memiliki
efektivitas tertinggi dalam menurunkan opasitas emisi gas buang, diikuti
oleh Prestone Fuel Diesel dan VTP 20.

2. Terdapat perbedaan antara kendaraan yang menggunakan zat aditif dan
kendaraan yang tidak menggunakan zat aditif pada hasil uji emisi gas
buang. Penggunaan Dexlite murni menghasilkan nilai opasitas sebesar
66%, sedangkan setelah ditambahkan zat aditif nilai opasitas mengalami
penurunan pada seluruh perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan zat aditif berpengaruh terhadap penurunan kadar opasitas
emisi gas buang kendaraan diesel.

3. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis One Way ANOVA, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05), yang menunjukkan bahwa
penggunaan variasi jenis dan dosis zat aditif memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap nilai opasitas gas buang kendaraan Isuzu Panther. Hasil
uji lanjut Post Hoc Duncan menunjukkan bahwa perlakuan Dexlite + Super
D-Booster 10 ml berada pada kelompok dengan rata-rata opasitas
terendah. Dengan nilai opasitas sebesar 47% dan penurunan sebesar 19%

dari kondisi baseline (66%), Super D-Booster 10 ml merupakan zat aditif
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yang paling efektif dalam menurunkan nilai opasitas gas buang

dibandingkan perlakuan lainnya.

V.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan beberapa saran dari

penulis dalam kertas kerja wajib ini meliputi :

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengembangan penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk menggunakan metode analisis regresi sebagai alternatif analisis
statistik guna mengetahui besarnya pengaruh penggunaan zat aditif
terhadap nilai opasitas gas buang kendaraan diesel. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan jenis bahan bakar diesel lain, seperti
Biosolar atau Pertamina Dex, serta menambahkan parameter penguijian,
seperti konsumsi bahan bakar, performa mesin, dan temperatur gas buang,
sehingga pengaruh penggunaan zat aditif dapat dianalisis secara lebih
komprehensif.

2. Bagi Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa maupun dosen dalam
mengembangkan penelitian di bidang otomotif, khususnya mengenai
pengaruh penggunaan zat aditif terhadap opasitas gas buang kendaraan
diesel. Mengingat penelitian ini masih terbatas pada satu jenis kendaraan,
satu jenis bahan bakar, dan parameter opasitas, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan ruang lingkup penelitian yang lebih
luas.

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
mengenai penggunaan zat aditif sebagai salah satu cara untuk membantu
mengurangi opasitas gas buang pada kendaraan diesel. Penggunaan zat
aditif sebaiknya mengikuti aturan pakai dan dosis yang dianjurkan oleh
produsen serta tetap diimbangi dengan perawatan kendaraan secara rutin
agar mesin tetap bekerja dengan baik dan emisi gas buang dapat
berkurang. Dengan demikian, kendaraan menjadi lebih ramah lingkungan

dan kualitas udara dapat lebih terjaga.
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